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LAMPIRAN 

Wawancara 

1. Data diri narasumber 

➢ Siapa nama narasumber? 

➢ Berapa umur narasumber? 

➢ Apa pekerjaaan narasumber? 

➢ Di mana tempat tinggal narasumber? 

2. Gambaran umum masyarakat di wilayah Sukabitetek, kabupaten Belu 

➢ Bagaimana dengan letak geografis wilayah Sukabitetek? 

➢ Berapa jumlah penduduk di wilayah Sukabitetek? 

➢ Bagaimana dengan kehidupan religius masyarakat di wilayah Sukabitetek? 

3. Praktik suhu 

➢ Apa itu suhu dan dari mana asal-usul praktik suhu? 

4. Hubungan antara praktik suhu dengan kehidupan masyarakat di wilayah 

Sukabitetek, kabupaten Belu 

➢ Bagaimana hubungan praktik suhu dengan kehidupan masyarakat di 

wilayah Sukabitetek?  

➢ Bagaimana praktik suhu bisa dijadikan suatu kebiasaan dalam kehidupan 

masyarakat di wilayah Sukabitetek? 

➢ Mengapa laki-laki yang sudah disunat berhubungan seks dengan seorang 

janda? 

➢ Motif-motif apa saja yang mendorong laki-laki sesudah disunat menjalani 

praktik suhu? 

5. Pelaksanaan praktik suhu 

➢ Mengapa laki-laki yang menjalani suhu harus menyisakan luka seukuran 

mata ayam pada penisnya? 

➢ Bagaimana pelaksananan suhu pada zaman dulu? 

➢ Mengapa perempuan janda yang sudah memiliki anak yang bisa menjadi 

sarana dalam praktik suhu? 

➢ Bagaimana pelaksanaan suhu pada zaman sekarang? 


